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Abstrak: Penelitian ini menganalisis pembingkaian realitas sosial childfree dalam pemberitaan media alternatif perempuan
Konde.co. Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang
meliputi struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis teks berita
childfree yang dipublikasikan Konde.co, studi literatur, dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Konde.co secara konsisten menempatkan perempuan sebagai subjek utama pemberitaan dengan dominasi perspektif
feminisme. Pada struktur skrip, artikel menyajikan unsur 5W+1H dengan penekanan pada aspek why dan how untuk
menjelaskan alasan serta permasalahan struktural di balik pilihan hidup childfree. Secara tematik, Konde.co mengkritik
sistem patriarki dan norma pronatalisme, sementara secara retoris menggunakan diksi yang menentang stigma serta
praktik menyalahkan perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa konstruksi realitas childfree dalam pemberitaan
Konde.co tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh ideologi media dan keberpihakannya pada isu perempuan,
sehingga berpotensi menggiring pemaknaan khalayak terhadap fenomena childfree.
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Pendahuluan

Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023 yang bertajuk “Menelusuri
Jejak Childfree di Indonesia” menunjukkan bahwa sekitar 71 ribu perempuan menyatakan
tidak ingin memiliki anak. Data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) juga
menunjukkan kecenderungan fluktuatif pada periode 2019-2022 dengan pertumbuhan
signifikan perempuan yang memilih untuk childfree di tahun 2022, yaitu mencapai 8,2%.
Secara lebih jauh, BPS mengaitkan kecenderungan perempuan childfree dengan sejumlah
karakteristik, seperti tingkat pendidikan yang lebih tinggi, kondisi ekonomi yang sulit,
hingga pilihan menjalani “gaya hidup homoseksual”. Bahkan, dalam kutipan resminya,
BPS menegaskan bahwa dalam jangka pendek perempuan childfree dianggap dapat
meringankan beban anggaran negara karena berkurangnya subsidi pendidikan dan
kesehatan bagi anak, tetapi dalam jangka panjang kesejahteraan perempuan childfree usia
tua berpotensi menjadi tanggung jawab negara (Yuniarti & Panuntun, 2023). Pada tahun
2021, pemberitaan mengenai childfree meningkat ketika pengguna media sosial mulai
menyuarakan keputusannya melakukan childfree yang kemudian menuai pro dan kontra.
Fenomena ini memicu perdebatan publik yang memperlihatkan benturan antara nilai-nilai
tradisional mengenai keluarga dan pandangan hidup modern. Childfree merupakan pilihan
hidup yang secara sadar diambil oleh seseorang untuk tidak memiliki anak (Annisa et al.,
2024).

Gambar 1. Persentase Perempuan Childfree Periode 2019-2022
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)

Tanaka & Johnson (2016) menyatakan bahwa Indonesia sebagai negara yang
tergolong pro-natalis dengan tingkat kelahiran (total fertility rate) sebesar 2,26 dan sebanyak
93% masyarakat meyakini bahwa kehadiran anak merupakan suatu hal yang penting dalam
perkawinan (Jenuri et al., 2022). Istilah childfree pertama kali muncul pada awal 1900-an
yang kemudian umum digunakan pada tahun 1970-an, terutama pada konteks gerakan
feminis, ketika perempuan mulai mengekspresikan dirinya untuk mendapatkan kebebasan
dalam menentukan keputusan hidup, termasuk keputusan dalam memiliki anak. Menurut
Tessarolo (2006), penggunaan istilah childfree ditujukan kepada individu maupun pasangan
yang berniat untuk tidak memiliki anak (Rizka et al., 2024). Timbulnya fenomena keluarga
tanpa anak menjadi sebuah permasalahan baru dalam masyarakat yang perlu dicari
solusinya. Hal ini, karena keluarga yang memilih untuk tidak memiliki anak, jelas bertolak
belakang dengan narasi agama yang menganjurkan untuk memiliki seorang anak di dalam
keluarga (Doyle et al., 2013). Namun, meningkatnya perkembangan media sosial dan
perkembangan zaman membuat kebudayaan luar menjadi lebih mudah masuk dan
berkembang di Indonesia (Nasution, 2017).
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Munculnya fenomena childfree di Indonesia tidak memiliki titik awal yang jelas
seperti gerakan sosial umumnya. Adanya kesamaan pemikiran masyarakat Indonesia
akibat faktor ekonomi dan sosiokukultural yang semakin tidak menguntungkan seseorang
untuk memiliki anak menjadi penyebab terjadinya fenomena childfree. Di Indonesia,
kebutuhan biaya hidup dari masa ke masa semakin meningkat akibat inflasi yang semakin
meninggi. Berdasarkan data BPS, dibutuhkan uang sekitar Rp14.000.000,00 sampai
Rp15.000.000,00 bagi 1 rumah tangga untuk hidup layak di Jakarta pada tahun 2022,
sedangkan UMR (Upah Minimum Regional) di Jakarta pada tahun 2022 adalah sebesar
Rp4.650.000,00. Hal ini menunjukkan, meskipun suami-istri bekerja, pemasukan untuk 1
rumah tangga tetap tidak tercukupi kebutuhannya (Nallanie & Nathanto, 2024). Tanggung
jawab finansial yang harus dilakukan oleh pasangan di Indonesia ini, tentu menghadirkan
keresahan jika harus menambah beban finansial ketika memiliki anak. Trauma masa lalu
juga menjadi faktor masyarakat Indonesia memilih untuk melakukan childfree. Pola asuh
oleh orang tua di masa lalu yang menyebabkan trauma, menciptakan rasa kekhawatiran
akan pengulangan siklus negatif di masa depan ketika memiliki anak. Bagi yang memiliki
trauma di masa lalu, tekanan sosial dan budaya di Indonesia yang ‘sangat timur’ menjadi
beban emosional yang mengakibatkan rasa takut dan rasa tidak percaya diri untuk
mendidik anak secara positif. Faktor kesehatan mental dan kesejahteraan emosional inilah
yang menjadi pertimbangan seseorang ketika memutuskan untuk memilih childfree
(Nallanie & Nathanto, 2024).

Berbagai media berita arus utama, seperti Kompas.com, detik.com, dan media arus
utama lainnya seringkali meliput isu childfree, tetapi dengan pendekatan yang berbeda dan
cenderung tidak memberikan argumennya untuk mendukung maupun menolak childfree.
Salah satunya adalah media pemberitaan daring Liputan6.com yang memberitakan childfree
dari perspektif dampak sosial dan ekonomi, tanpa memberikan ruang suara individu yang
terlibat. Media massa sebagai sarana pemberian informasi memiliki peran penting ketika
menyebarkan isu-isu yang berkembang di masyarakat, karena kekuatannya dalam
membentuk opini publik atau public opinion. Media alternatif sebagai ruang bagi
kelompok masyarakat yang termarginalkan dari media arus utama atau sebagai medium
pembebasan dari kekuasaan otoriter negara dan kapitalis media (Yoedtadi, 2021).
Kehadirannya memiliki peran yang penting dalam menyuarakan isu-isu kontroversial yang
seringkali diabaikan atau dipandang sebelah mata oleh media arus utama.

Salah satu media alternatif yang bergerak dalam isu perempuan, hak asasi manusia,
dan gender yang senantiasa menyuarakan perspektifnya adalah Konde.co. Sebagai media
alternatif perempuan yang telah tersertifikasi oleh Journalism Trust Initiative, Konde.co
turut memberitakan realitas sosial childfree melalui perspektif feminisme, gender, hingga
permasalahan struktural. Berbeda dengan media arus utama yang cenderung membahas
childfree dari perspektif agama, hukum, dan keterkaitannya dengan selebriti. Aktif dalam
membahas berbagai isu dalam sudut pandang perempuan dan minoritas dalam berbagai
jenis konten, seperti artikel, video/film, dan informasi publik, Konde.co melalui perspektif
narasinya tersebut, memiliki potensi untuk memengaruhi pemahaman masyarakat secara
lebih objektif dalam menerima isu kontroversial, seperti childfree.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji bagaimana Konde.co dalam
membingkai realitas sosial pemberitaan childfree yang hingga saat ini, telah terdapat 8 teks

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 2, 2026 40f 13

berita. Terhitung sejak Agustus 2021 - Juli, 2025, 4 dari artikel tersebut merupakan hasil
tulisan dari jurnalis Konde.co dan 2 tulisan hasil kolaborasi dari penulis luar Konde.co.
Pemberitaan realitas sosial childfree di Konde.co dijelaskan secara cukup menyeluruh
dengan membahas penyebab dari berbagai aspek, salah satunya adalah aspek permasalah
struktural yang ada di Indonesia hingga mengakibatkan perempuan memilih untuk
melakukan childfree. Namun, terdapat beberapa aspek yang tidak dibahas secara mendalam.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menganalisis framing pemberitaan mengenai realitas sosial childfree di Konde.co dengan
mengimplementasikan model penelitian Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (1993)
yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pembingkaian dalam pemberitaan
realitas sosial childfree di media alternatif perempuan Konde.co, serta untuk melihat
pemilihan kata, gambar, dan kelengkapan 5W+1H yang digunakan wartawan dalam
menuliskan beritanya dengan menganalisis kerangka pembingkaian yang komprehensif
berdasarkan struktur, seperti sintaksis, skrip, tematik, dan retoris yang berkontribusi dalam
membentuk persepsi publik terhadap isu childfree.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma konstruktivis.
(Yulianty & Jufri, 2020) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif akan menganalisis
data-data wajib yang dilakukan dengan cermat agar data-data yang didapatkan dapat
dinarasikan dengan baik, sehingga menciptakan hasil riset yang layak. Sedangkan, melalui
paradigma konstruktivis, seorang sosial mencoba menafsirkan makna yang berbeda dan
bertujuan untuk memahami peristiwa sosial (Creswell, 2014). Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan paradigma konstruktivis untuk menganalisis
bingkai pemberitaan realitas sosial childfree di Konde.co. Analisisis framing merupakan
suatu strategi atau konstruksi yang digunakan dalam memproses berita, seperangkat
kognisi yang biasa digunakan dalam mengkode sebuah informasi, menafsirkan peristiwa
dengan rutinitas dan konvensi pembentukan media (Eriyanto, 2002). Model framing
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki berasumsi bahwa setiap pemberitaan memiliki frame
yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Berdasarkan hal tersebut, pembingkaian ini
merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita,
seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu ke dalam teks
secara keseluruhan. (Pan & Kosicki, 1993) membagi model ini menjadi empat struktur besar
(Eriyanto, 2002) yaitu struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.

Tabel 1. Struktur Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (1993)

Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati
Sintaksis 1. Skema Berita Headline, lead, latar informasi, kutipan,
(cara wartawan menyusun sumber, pernyataan, penutup.
kata)
Skrip 1. Kelengkapan Berita 5W+1H
(cara wartawan mengisahkan
fakta)
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Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati
Tematik 1. Detail Paragraf, proposisi, kalimat, hubungan
(cara wartawan menulis 2. Koherensi antarkalimat.
fakta) 3. Bentuk kalimat

4. Kata ganti

Retoris 1. Leksikon Kata, idiom, gambar/foto, grafik.
(cara wartawan menekankan 2. Grafis
fakta) 3. Metafora

Sumber: Eriyanto, (2011)

Hasil dan Pembahasan

Peneliti menjabarkan secara keseluruhan hasil penelitian terhadap teks artikel
mengenai realitas sosial childfree di Konde.co menggunakan metode analisis framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dengan struktur analisis: sintaksis, skrip, tematik,
dan retoris. Adapun objek yang dianalisis terdiri atas dua pemberitaan, yakni “Stop
Menghakimi, Pahami Alasan Perempuan Putuskan Childfree”, “Kamus Feminis: Perempuan
Childfree karena Masalah Struktural, Stop Menyalahkan Perempuan”, “Mau Childfree atau
Childless, Perempuan Selalu Disalahkan”, dan “Aku Memilih Childfree dan Tak Peduli
Komentarmu”. Hasil dari analisis pembingkaian berita dapat peneliti kelompokkan dalam
bentuk matriks sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Pembingkaian Berita

Struktur Hasil Analisis Pembingkaian Berita

Analisis

Framing

Sintaksis Pada artikel pertama dan kedua, judul yang dipilih merupakan judul yang berupa

ajakan untuk khalayak berhenti menghakimi perempuan yang memilih childfree
dan menggambarkan narasi bahwa childfree merupakan pilihan yang didasari oleh
permasalahan realitas sosial masyarakat. Kemudian, pada artikel ketiga dan
keempat secara langsung menggambarkan pandangan sosial ketika perempuan
memilih childfree. Bagian lead atau teras berita dibuka dengan latar informasi
sebagai pengantar untuk memasuki fokus utama pemberitaan. Terdapat kesamaan
pada beberapa artikel yang menggunakan data BPS dan artikel The Washington
Post sebagai sumber. Kutipan sumber dan pernyataan tidak langsung banyak
digunakan pada keempat artikel, seperti pernyataan tidak langsung berdasarkan
sumber penelitian hingga pernyataan masyarakat di media sosial mengenai isu ini.
Kemudian, penulis juga tidak jarang memasukkan pernyataan pribadinya dalam
menanggapi peristiwa childfree. Keempat artikel ditutup secara reflektif untuk
membuat pembaca memikirkan ulang pandangannya akan childfree. Hal ini juga
diikuti dengan argumen milik penulis.
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Struktur
Analisis
Framing

Hasil Analisis Pembingkaian Berita

Skrip

Tematik

Retoris

Unsur what (apa) dalam masing-masing artikel secara konsisten menjelaskan
mengenai fenomena childfree dan memperluasnya menjadi topik pembahasan,
seperti pilihan hidup, isu sosial, gender, dan politik yang membuat topik childfree
bukan sekadar peristiwa individual, melainkan sebagai realitas sosial yang
diproduksi oleh sistem. Unsur who (siapa) pada keseluruhan berita secara
konsisten mengenai perempuan yang memilih childfree, diikuti dengan unsur when
(kapan) yang membahas bahwa peristiwa ini merupakan fenomena yang terus
berlangsung, juga unsur where (di mana) dalam keseluruhan berita yang
memperlihatkan bahwa fenomena ini tidak dibatasi secara geografis sempit yang
bersifat sosiokultural. Unsur why (kenapa) pada keempat artikel dijelaskan bahwa
childfree merupakan fenomena yang diakibatkan oleh tekanan ekonomi,
ketimpangan gender, beban reproduksi yang tidak adil, stigma sosial, dan
minimnya perlindungan negara terhadap perempuan. Sehingga, unsur how
(bagaimana) pada masing-masing artikel menjelaskan mengenai pengalaman
perempuan yang memilih untuk childfree dalam menghadapi hal-hal tersebut.

Pada artikel pertama, mayoritas tema yang dihadirkan merupakan penggambaran
realitas sosial childfree di masyarakat Indonesia maupun dalam lingkup global
dengan memberikan perspektif feminis. Pada artikel kedua, mayoritas tema yang
dihadirkan adalah awal mula childfree sebagai dampak dari permasalahan
struktural pemerintah yang didasari oleh data milik BPS. Pada artikel ketiga, tema
yang dihadirkan lebih fokus pada stigma negatif yang didapatkan perempuan
yang memilih childfree dengan pembahasan mengenai perbedaan antara childfree
dan childless. Pada artikel keempat, tema utama pada artikel ini merupakan
pandangan pribadi penulis yang memilih untuk childfree dengan menceritakan
reaksi realitas sosial terhadap pilihannya tersebut. Secara keseluruhan, keempat
artikel memiliki susunan paragraf dengan latar informasi yang melandasi pokok
acuan pembahasan dengan hubungan antarkalimat yang saling
berkesinambungan.

Keempat berita memiliki persamaan pengulangan kata, seperti “stigma”,
“pilihan/keputusan”, “patriarki”, “perempuan”, “struktural”, dan “norma” dalam
menegaskan isu utama dan membingkai pemberitaan sesuai posisi ideologisnya.
Keseluruhan berita juga menggunakan idiom sebagai cara dalam menyampaikan
kritik terhadap sistem patriarki akibat ketidakadilan struktural yang dialami
perempuan. Setiap berita memiliki foto ilustrasi yang diletakkan di atas judul yang
memperkuat pembingkaian berita dengan megaskan sudut pandang yang akan
dibangun dalam artikel. Hal ini terlihat dari keempat berita yang secara konsisten
memperlihatkan ilustrasi seorang perempuan, kecuali berita ketiga yang

menggambarkan ilustrasi sepasang kekasih.

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2025)

Pembahasan Struktur Sintaksis

Konde.co secara sadar menyusun headline yang bersifat persuasif dan normatif
dengan penggunaan diksi, seperti “Stop Menghakimi” dan “Stop Menyalahkan
Perempuan” yang menandakan bahwa Konde.co tidak hanya melaporkan suatu fenomena,
tetapi juga mengambil posisi ideologis yang jelas. Judul menjadi petunjuk paling menonjol
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untuk mengaktifkan konsep-konsep semantik yang terkait dengan pikiran pembaca, karena
judul menjadi alat pembingkaian paling kuat (Pan & Kosicki, 1993). Oleh karena itu,
keempat judul tersebut juga menggambarkan bahwa perempuan menjadi sosok yang
dirugikan akan pilihan hidup childfree, sehingga pemilihan diksi seperti “Pahami Alasan
Perempuan Putuskan Childfree”, “Perempuan Childfree karena Masalah Struktural”,
“Perempuan Selalu Disalahkan”, dan “Aku Memilih childfree dan Tak Peduli Komentarmu”
menjadi salah satu cara penulis untuk menonjolkan sudut pandang empatik dan opini
terhadap pilihan perempuan dan stigma yang diterima oleh perempuan. Keempat judul
yang bersifat persuasif dan normatif ini juga dapat menjadi upaya Konde.co dalam
memengaruhi atau bahkan menggiring opini publik untuk memiliki perspektif yang sama
dengan apa yang akan Konde.co sampaikan di dalam artikelnya. Hal ini dikarenakan oleh
pemilihan diksi yang bukan hanya berbentuk informasi, tetapi telah menyentuh secara
emosional.

Lead yang digunakan pada keempat artikel menjadi latar informasi isi artikel. Secara
konsisten, Konde.co menghadirkan narasi tandingan terhadap wacana dominan.
Penggunaan data statistik BPS, opini publik, maupun kebijakan negara tidak menjadi
kebenaran final, melainkan menjadi suatu hal yang dikritisi oleh Konde.co. Hal ini, karena
sumber-sumber tersebut seringkali mengandung bias patriarki. Salsabila Putri Pertiwi,
Wakil Pemimpin Redaksi Konde.co melalui wawancara pada pada Kamis, 4 Desember
2025, menyatakan bahwa sejak awal Konde.co tidak mengangkat perspektif pemerintah
sebagai bagian dari tulisannya, karena sejak awal pemerintah telah memberikan stigma
“perempuan adalah beban negara” pada laporan BPS yang disajikan. Itu mengapa,
Konde.co merasa bahwa sejak awal pemerintah tidak melihat akar permasalahan alasan
perempuan yang memilih untuk childfree, tetapi langsung memberikan narasi seakan-akan
pilihan childfree merupakan suatu hal yang merugikan bagi negara dan berdampak buruk
secara jangka panjang.

Keempat artikel childfree ini memiliki rentang publikasi yang cukup berjarak, yaitu
pada tahun 2021-2023-2024-2025, tetapi penggunaan sumber data seperti artikel The
Washington Post yang ditulis oleh Rachel Chrastil dan data BPS ‘Menelusuri Jejak Childfree
di Indonesia’ (2023) dua kali digunakan menjadi sumber penulisan artikel. Penggunaan
sumber yang sama secara berulang diakui oleh Salsabila Putri Pertiwi, Wakil Pemimpin
Redaksi Konde.co sebagai salah satu dampak dari keterbatasan referensi data childfree yang
ada. Sumber artikel ini juga berasal dari pandangan aktivis perempuan, pengalaman isu
gender, dan pengalaman langsung perempuan yang memilih untuk childfree. Pemilihan
sumber tersebut membuktikan bahwa Konde.co menggunakan sumber terpercaya dalam
menyusun fakta, meskipun beberapa kali menggunakan sumber yang sama, tetapi setiap
artikel di Konde.co menggunakan sumber sesuai dengan konteks dan angle pemberitaan
yang sedang diangkat.

Penutup pada keempat artikel menonjolkan pesan keseluruhan artikel yang dikemas
secara reflektif, sehingga penutup tidak bersifat netral, tetapi mengembalikan kembali pada
pembaca akan posisi ideologisnya masing-masing. Penutup artikel juga menjadi paragraf
ajakan kepada pembaca agar menghentikan praktik penghakiman dan memperluas
pemahaman terhadap kompleksitas pilihan hidup perempuan. Hal tersebut, menunjukkan
posisi ideologi Konde.co sebagai media alternatif perempuan.
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Pembahasan Struktur Skrip

Struktur skrip atau cara wartawan dalam mengisahkan fakta, menjadi struktur
untuk meninjau kelengkapan aspek 5W + 1H (what, where, when, who, why, dan how).
Keberadaan naskah berita memberikan kesan bahwa sebuah berita merupakan unit yang
relatif mandiri, karena mengandung informasi lengkap mengenai suatu peristiwa dari
awal, puncak, hingga akhir. Oleh karena itu, naskah berita mengandung dorongan alami
terhadap drama, aksi, karakter, dan emosi manusia (Pan & Kosicki, 1993). Keempat artikel
realitas sosial childfree di Konde.co menjelaskan unsur what dengan menggambarkan pilihan
hidup perempuan yang memilih childfree dengan diikuti oleh komentar sosial yang menilai
keputusan tersebut atau stigma dan tekanan sosial yang didapatkan. Hal ini membuat
keempat berita childfree tidak berfokus pada kontroversi sebagai pusat cerita.

Secara keseluruhan, keempat berita memiliki kesamaan pada unsur where dan when
yang tidak diberi penekanan secara jelas. Hal ini, karena tidak ada latar waktu dan tempat
yang ditandai dalam fenomena ini, melainkan penjelasan childfree sebagai konteks sosial
yang berkelanjutan. Sehingga menunjukkan bahwa isu childfree tidak dibingkan sebagai
kejadian temporer, tetapi sebagai fenomena struktural yang berlangsung secara terus-
menerus dalam kehidupan sosial, khususnya bagi perempuan. Penghilangan penekanan
pada kedua unsur ini menjadi strategi framing yang membuat isu childfree dipahami sebagai
permasalahan struktural, bukan hanya sesaat. Rentang publikasi artikel yang cukup jauh,
memperlihatkan penyempurnaan artikel dalam waktu ke waktu. Pada artikel yang terbit di
tahun 2021, artikel terbatas pada opini penulis mengenai pengalamannya memilih childfree,
kemudian di artikel terakhir pada tahun 2024 dan 2025 sudah membingkai childfree secara
lebih kompleks dengan menarasikan alasan hingga permasalahan realitas sosial yang
dihadapi perempuan yang memilih childfree.

Pada unsur who, Konde.co menempatkan perempuan yang memilih childfree sebagai
subjek utama dari seluruh artikel. Hal ini digambarkan dengan perempuan yang memiliki
suara, pengalaman, dan otoritas akan dirinya sendiri. Pada artikel keempat, “Aku Memilih
Childfree dan Tak Peduli Komentarmu” unsur who digambarkan secara jelas mengenai
pengalaman penulis sendiri sebagai perempuan yang memilih childfree. Penempatan unsur
who ini menjadi pembeda yang jelas antara Konde.co sebagai media alternatif perempuan
dengan media arus utama, karena Konde.co tidak menempatkan dirinya sebagai pihak
yang netral.

Selanjutnya, unsur why menjadi unsur yang paling dominan dan ideologis dalam
struktur skrip keempat berita. Konde.co menjelaskan bahwa pilihan childfree bukanlah
preferensi individual semata, melainkan sebagai respons terhadap kondisi struktural yang
tidak adil, seperti ketimpangan beban reproduksi, ketidakamanan ekonomi, minimnya
perlindungan sosial bagi ini, serta norma patriarki yang menstandarkan keibuan sebagai
kodrat perempuan. Oleh karena itu, Konde.co mengadopsi perspektif feminis dengan
menggunakan pendekatan pengalaman personal sebagai suatu hal yang politis dan terkait
erat dengan struktur kekuasaan.

Terakhir, unsur how pada artikel ini digunakan untuk menggambarkan mekanisme
sosial bagaimana stigma yang didapatkan perempuan terhadap pilihan childfree. Kemudian,
Konde.co juga menjelaskan mengenai tekanan lingkungan sosial hingga narasi media dan
data nasional yang menghadirkan bias dan menjadi alat kontrol terhadap tubuh
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perempuan. Pada artikel keempat yang berbasis pengalaman personal, unsur how diperkuat
dengan narasi reflektif yang menunjukkan dampak psikologis dari stigma yang
didapatkan. Oleh karena itu, unsur how tidak hanya berfungsi sebagai penjelas proses,
tetapi juga sebagai strategi dalam membangun empati dan kesadaran pembaca akan pilihan
childfree. Struktur skrip pada keempat artikel ini secara konsisten mencerminkan pola
penceritaan yang mencerminkan ideologi feminis dan karakteristik media alternatif. Hal
tersebut, karena narasi yang dibangun oleh Konde.co berpihak pada kelompok yang
termarjinalkan.

Pembahasan Struktur Tematik

Struktur tematik memperhatikan cara wartawan dalam mengungkapkan kembali
satu peristiwa ke dalam ‘kemasan’ berita, dimulai dengan bagaimana penyusunan fakta-
fakta diperoleh, penggunaan kata atau kalimat, hingga penempatan sumber-sumber dan
menuliskannya ke dalam tulisan (Eriyanto, 2002). Mengacu kepada empat berita childfree di
Konde.co, struktur tematik menunjukkan pola yang konsisten dalam menempatkan
childfree sebagai pilihan hidup yang sah, sekaligus menjadi pintu masuk untuk mengkritik
ketimpangan gender dan struktur sosial patriarkal. Setiap tema dari keempat berita tidak
berdiri sendiri, melainkan saling terhubung dan berlapis, sehingga membentuk narasi besar
mengenai otonomi tubuh perempuan dan ketidakadilan struktural.

Keempat berita menekankan melalui tema utama bahwa childfree bukanlah suatu
penyimpangan sosial atau kegagalan perempuan, melainkan respons rasional terhadap
kondisi sosial yang tidak adil. Tema ini dikembangkan secara berulang melalui penolakan
terhadap stigma, kritik terhadap norma keibuan, serta penegasan hak perempuan akan
pilihan hidup dan otoritas tubuhnya. Sebelumnya, ideologi “ibuisme” di Indonesia juga
mendefinisikan perempuan sebagai sosok pendukung di berbagai aspek kehidupan, seperti
keluarga, kelompok, kelas, perusahaan, atau negara tanpa menuntut kekuasaan. Hal
tersebut yang membuat perempuan tidak bisa eksis terhadap dirinya sendiri, tetapi selalu
berada dalam hubungan aspek-aspek tersebut (Suryakusuma, 2021). Oleh karena itu,
kebebasan perempuan untuk menentukan pilihannya sendiri menjadi hal yang belum
banyak bisa diterima oleh masyarakat, seperti yang dinarasikan Konde.co dalam keempat
artikelnya. Dalam konteks nilai berita, Konde.co mengedepankan nilai impact dan human
interest yang berakar pada pengalaman perempuan. Berdasarkan hal itu, struktur tematik
berita diarahkan untuk membangun pemahaman reflektif dan kritis. Khususnya pada
berita keempat yang mengangkat pengalaman penulis sebagai perempuan yang memilih
childfree sebagai tema utama.

Secara ideologis, struktur tematik keempat berita memperlihatkan keberpihakan
yang jelas terhadap perspektif feminis. Hal ini dibuktikan pada berita kedua yang
tergabung dalam serial “Kamus Feminis” di Konde.co dan sumber-sumber tulisan yang
berasal dari pandangan para feminis. Selain itu, Konde.co seringkali melakukan
pengulangan tema dalam membahas pengantar isu childfree secara konteks global, masalah
struktural, hingga stigma sosial. Pengulangan tema ini menjadi strategi tematik untuk
menormalisasi gagasan bahwa persoalan reproduksi merupakan masalah politik dan
struktural.
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Sebagai media alternatif, Konde.co membangun struktur tematik yang berbeda
dengan media arus utama. Jika media arus utama cenderung menyusun tema seputar
dampak demografis, krisis kelahiran, atau ancaman terhadap institusi keluarga, Konde.co
justru menggeser fokus tematik pada pengalaman perempuan dan ketimpangan sosial. Hal
ini dibuktikan pada berita kedua yang menjadikan Laporan BPS bertajuk ‘Menelusuri Jejak
Childfree di Indonesia’ (2023) sebagai tema utama yang dikritisi. Dengan begitu, Konde.co
mendekonstruksi tema-tema dominan dalam pemberitaan di media arus utama.
Pengembangan tema yang argumentatif dan progresif ini dibantu dengan penggunaan
konjungsi kausal, hingga penegasan dalam penggunaan kohesi yang menjadikan adanya
hubungan sebab-akibat antara kondisi struktural dan pilihan childfree. Sehingga, tema pada
keempat berita Konde.co tidak hanya menyusun informasi, tetapi juga membangun logika
kritis.

Jika dilihat secara lintas waktu pemberitaan, keempat artikel menunjukkan
kesinambungan dan pendalaman tema. Pada tahun 2021, artikel menekankan afirmasi
identitas dan resistensi terhadap penghakiman sosial. Kemudian pada tahun 2023, childfree
dibahas secara lebih luas mengenai stigma dan tekanan sosial. Pada tahun 2024, tema artikel
dikembangkan menjadi kritik terhadap struktur dan kebijakan yang merugikan
perempuan. Sementara pada tahun 2025, artikel kembali dibuat untuk menegaskan posisi
normatif media dalam menghentikan praktik penghakiman terhadap pilihan hidup
childfree. Kesinambungan ini menunjukkan strategi editorial Konde.co yang konsisten dan
ideologis.

Pembahasan Struktur Retoris

Struktur retoris atau cara wartawan menekankan fakta dengan kata, gambar, dan
grafik. Apabila pada ketiga struktur sebelumnya menelisik strategi wartawan dalam
mengonstruksi berita dari tahap perencanaan hingga penulisan, maka struktur retoris
memiliki peran sebagai “pelengkap” untuk menonjolkan fakta peristiwa (Eriyanto, 2002).
Pada keempat berita realitas sosial childfree di Konde.co, struktur retoris digunakan secara
strategis untuk menguraikan bahasa patriarki sekaligus membangun wacana alternatif
yang menitikberatkan pada pengalaman dan kepentingan perempuan. Pemilihan kata dan
penggunaan idiom dalam keempat artikel ini menunjukkan kecenderungan yang kuat
terhadap bahasa kritis dan ideologis. Istilah-istilah seperti “mesin reproduksi”,
“melanggengkan bias patriarki”, “perempuan utuh”, dan “beban negara” menjadi idiom
kritik yang mengungkapkan cara pandang patriarkal terhadap tubuh perempuan. Melalui
istilah-istilah tersebut, Konde.co tidak hanya menggambarkan realitas sosial, tetapi juga
mengajak pembaca untuk menyadari kekerasan simbolik yang bekerja melalui bahasa.
Dalam konteks perspektif feminis, strategi ini selaras dengan upaya mendekonstruksi
bahasa dominan yang selama ini telah dinormalisasikan oleh kontrol sosial atas reproduksi
perempuan. Konde.co juga memanfaatkan pemilihan bahasa yang subjektif dan empatik
dengan menegaskan ideologi media yang tidak netral.

Sebagai media alternatif, peneliti menilai bahwa Konde.co menggunakan struktur
retoris untuk membangun kedekatan emosional dengan pembaca. Salah satunya pada
artikel keempat yang menggunakan sudut pandang orang pertama sebagai strategi yang
efektif untuk menegaskan bahwa pengalaman perempuan merupakan nilai pengetahuan
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yang sah. Elemen visual dan ilustrasi turut digunakan oleh setiap artikel Konde.co yang
memiliki fungsi signifikan untuk menampilkan perempuan dalam posisi reflektif, berpikir,
atau berdiri sebagai individu yang bebas, dan bukan sebagai peran keibuan yang
stereotipikal. Visual ini memperkuat pesan teks bahwa dan menjadi penegas makna yang
bekerja secara beriringan dengan bahasa verbal, sehingga memperkuat framing feminis
yang telah dibangun oleh Konde.co.

Simpulan

Dilihat dari struktur sintaksis, artikel realitas sosial childfree secara konsisten dengan
menempatkan subjek perempuan sebagai keseluruhan artikel. Judul pada keempat artikel
tidak hanya berfungsi sebagai pengantar informasi, tetapi bersifat argumentatif dan kritis
terhadap masalah sosial yang dialami perempuan yang memilih childfree. Sumber tulisan
pada artikel didominasi oleh pandangan para pengamat feminisme, hingga laporan data
BPS dan tidak hanya menjadi latar informasi, melainkan menjadi bahan kritik penulis
terhadap realitas sosial yang dihadapi perempuan. Kemudian, berdasarkan struktur skrip,
penyajian unsur 5W+1H dalam keempat artikel realitas sosial childfree di Konde.co telah
dilakukan secara relatif lengkap. Unsur why dan how menjadi fokus utama dalam narasi
artikel untuk menjelaskan alasan dibalik perempuan yang memilih untuk childfree, serta
menjabarkan permasalahan struktural dibaliknya. Selanjutnya, berdasarkan struktur
tematik, artikel realitas sosial childfree di Konde.co membangun alur tema dan gagasan yang
berkesinambungan dan konsisten terhadap kritik pada sistem patriarki dan norma
pronatalisme. Setiap paragraf menjadi respons akan ketidakadilan struktur yang
membatasi pilihan perempuan dengan penutup yang persuasif untuk membuat khalayak
membuka perspektif baru akan fenomena ini. Terakhir, berdasarkan struktur retoris,
Konde.co menggunakan pilihan diksi yang tegas dan berpihak dengan penggunaan istilah-
istilah yang menentang stigma dan menyalahkan perempuan. Penggunaan kalimat
imperatif dalam judul hingga ilustrasi visual yang menampilkan perempuan secara
reflektif, memperkuat pembingkaian terhadap norma dominan. Oleh karena itu, unsur
retoris tidak hanya menjadi pelengkap atau untuk memperindah teks, tetapi sebagai alat
ideologis untuk memengaruhi pembaca dalam memaknai realitas sosial childfree.
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Konde.co dalam memberitakan isu
childfree tidak hanya mengandalkan kutipan dari sumber sekunder, tetapi juga melibatkan
narasumber melalui wawancara langsung guna memperkaya sudut pandang dan
memperkuat kedalaman informasi. Selain itu, Konde.co perlu lebih menjaga
keberimbangan narasi dengan menghadirkan perspektif yang beragam, termasuk
pandangan yang merepresentasikan norma sosial yang berlaku, agar pemberitaan tidak
bersifat satu arah dan tidak berpotensi menggiring opini publik.
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